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PEMANTUAN MEDIA

TUJUAN

Evaluasi opini,perasaan,
atau sikap dari masyarakat

terhadap
Pemerintah,kebijakan

publik atau lingkungan.

PERANGKATMETODOLOGI

KABUPATEN SEMARANG

Teknik yang digunakan
adalah ekstraksi teks

menjadi sentimen yang
bersumber dari media

sosial, portal berita, forum
dan blog

Teknik yang digunakan
adalah ekstraksi teks

menjadi sentimen yang
bersumber dari media

sosial, portal berita, forum
dan blog

BRAND24



SEBUTAN DAN JANGKAUAN

Sentimen Negatif Kabupaten
semarang relatif sedikit

Adanya lonjakan penyebutan
karena adanya kunjungan

kepala Bappenas ke kawasan
industri wilayah bawen

Keywords : Kabupaten Semarang,
Ungaran, Bandungan, Bawen,

Ambarawa



INFORMASI LAINNYA

Kata - kata yang sering muncul di periode pemantauan
24 - 30 April 2026 selain keywords



INFORMASI LAINNYA
Sebutan dan Jangkauan 5 Website paling aktif 5 Tagar teratas

Sebanyak 1617 penyebutan di Kabupaten Semarang selama periode 24-30 April 2026, dengan di
dominasi penyebutan positif sebanyak 178 dan penyebutan negatif sebanyak 54



Indikator Maret 2026
April 2026 

(24 - 30 April 2026)

Total sebutan 9.535 1.617

Jangkauan Total 601 Juta 38 Juta

Penyebutan
Positif

660 178

Penyebutan
Negatif

157 54

Presence Score 44/100 5/100

AVE USD 4,7 Juta USD 3,1 Juta

Jangkauan
Media Sosial

460 Juta 35 Juta

Total Interaksi
Media Sosial

1,4 Juta 267 Ribu

INFORMASI LAINNYA
AVE menunjukkan estimasi nilai publikasi yang diterima tanpa harus
membeli ruang iklan. AVE pada bulan April (24-30 April 2026) menunjukkan
nilai USD 3,1 Juta yang berarti Kabupaten Semarang memperoleh eksposur
media yang setara dengan nilai iklan sekitar USD 3,1 juta tanpa harus
mengeluarkan biaya iklan sebesar itu.

Presence Score merupakan indikator yang menggambarkan tingkat
visibilitas dan pengaruh Kabupaten Semarang di ruang digital. Semakin
tinggi skor yang diperoleh, semakin besar tingkat perhatian publik
terhadap isu, program, maupun aktivitas yang berkaitan dengan
Kabupaten Semarang.  Presence Score pada periode pemantauan sebesar
5/100 menunjukkan bahwa Kabupaten Semarang memiliki tingkat
dominasi percakapan di ruang digital masih rendah dikarenakan periode
pemantauan yang relatif singkat.



Indikator Maret 2026
April 2026 

(24 - 30 April 2026)

Sebutan per hari 308 231

Jangkauan per
jari

19,4 Juta 5,4 Juta

Sentimen positif
per hari

21 25

Sentimen negatif
per hari

5 8

Interaksi per Hari 45 Ribu 38 RIbu

INFORMASI LAINNYA

Dibandingkan Maret 2026, performa monitoring media pada
periode 24–30 April 2026 menunjukkan penurunan eksposur
dan jangkauan. Namun penurunan tersebut dipengaruhi oleh
perbedaan periode pemantauan. Dari sisi substansi isu, April
didominasi oleh narasi pembangunan infrastruktur, investasi,
budaya, dan pembangunan berbasis data yang cenderung
positif, sementara sentimen negatif relatif terkendali dan tidak
mendominasi percakapan publik.



HEADLINE NEWS

Progres Tol Jogja -Bawen segera
selesai

Peringatan Hari Tari Dunia 2026 di
Kabupaten Semarang

Persiapan Desa Cinta Statisik
Gempa guncang Kabupaten

Semarang

Infrastruktur

Sosial dan Budaya

Tata Kelola Pemerintahan Kebencanaan dan keamanan

Kebencanaan dan keamanan



POSITIF
Festival Bunga di Bandungan 

Perhutani KPH Kedu Utara dukung
Penanaman pohon memperingati hari Bumi

di curug lawe Benowosalah satu spot umbul
sidomukti

Pelepasan Calon
Jemaah Haji Kabupaten

Semarang

Khotmil Qur’an
dalam rangka HUT

Kab Semarang

Gunung Ungaran

Bupati Semarang mendampingi
kunjungan kerja Kepala Bappenas

Rachmat Pambudy di PT Inti Sukses
Garmindo, Bawen.

view kopeng
Kabupaten Semarang

Sosial dan Budaya

Sosial dan Budaya

Lingkungan Hidup

Infrastruktur dan Investasi
Pariwisata

Pariwisata

Pariwisata

Pariwisata



NEGATIFNEGATIF

Infrastruktur

Infrastruktur

Keamanan

Sosial dan budaya

Keamanan dan Ketertiban
Umum



WAWASAN DAN
REKOMENDASI

Peredaran narkoba di wilayah Semarang–Salatiga menunjukkan pola yang semakin kompleks
dengan penggunaan modus "sistem ranjau", sehingga diperlukan penguatan pengawasan
dan partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan.

Pembangunan Tol Jogja–Bawen yang hampir rampung pada beberapa seksi diproyeksikan
meningkatkan konektivitas wilayah Joglosemar serta mendorong pertumbuhan ekonomi,
investasi, dan pariwisata di Kabupaten Semarang.

Gempa magnitudo 2,5 yang terjadi di Kabupaten Semarang menjadi pengingat pentingnya
kesiapsiagaan dan mitigasi bencana untuk mengantisipasi potensi risiko geologi di masa
mendatang.

Program Desa Cantik menunjukkan semakin meningkatnya kesadaran desa terhadap
pentingnya data statistik sebagai dasar perencanaan dan evaluasi pembangunan yang lebih
efektif dan tepat sasaran.

Kegiatan seni budaya di Monumen Palagan Ambarawa mencerminkan potensi besar sektor
budaya dalam melestarikan sejarah, memperkuat identitas daerah, serta mendukung
pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata.

Keterbatasan sumber daya manusia masih menjadi tantangan dalam implementasi Program
Desa Cantik, sehingga diperlukan peningkatan kapasitas aparatur desa dalam pengelolaan
dan pemanfaatan data untuk mendukung pembangunan berbasis data.



Meningkatkan kolaborasi antara aparat penegak hukum, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam
upaya pencegahan serta pemberantasan peredaran narkoba melalui edukasi, sosialisasi, dan penguatan sistem pelaporan
berbasis masyarakat.

Mengoptimalkan peluang ekonomi yang muncul dari pembangunan Tol Jogja–Bawen dengan menyiapkan kawasan pendukung
seperti sentra UMKM, destinasi wisata, pusat logistik, dan kawasan investasi yang terintegrasi dengan akses jalan tol.

Memperkuat kapasitas mitigasi bencana melalui penyusunan peta risiko, pelaksanaan simulasi kebencanaan secara berkala,
serta peningkatan literasi masyarakat terkait langkah-langkah kesiapsiagaan menghadapi bencana alam.

Mendorong pemanfaatan data statistik desa secara lebih optimal dalam penyusunan dokumen perencanaan pembangunan,
pengalokasian anggaran, dan evaluasi program sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan berbasis bukti.

Mengembangkan agenda seni dan budaya secara berkelanjutan dengan melibatkan komunitas lokal, pelaku ekonomi kreatif,
serta sektor pariwisata untuk meningkatkan kunjungan wisata sekaligus memperkuat identitas budaya daerah.

Meningkatkan kapasitas aparatur desa melalui pelatihan statistik, pengelolaan data, pemanfaatan teknologi informasi, dan
penguatan literasi digital agar pelaksanaan Program Desa Cantik dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Memperkuat sinergi antara pemerintah daerah, BPS, perguruan tinggi, dan pemerintah desa dalam pembinaan statistik
sektoral guna menciptakan ekosistem data yang berkualitas dan mendukung pembangunan berbasis data di tingkat desa
maupun daerah.

WAWASAN DAN REKOMENDASI



TERIMA KASIH
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